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Abstrak

Asuransi pada PT MAG adalah perusahaan asuransi umum yang di bawah
naungan PT Asuransi Multi Artha Guna (Tbk). Untuk menjual premi asuransi
tentunya perusahaan memerlukan agent untuk menaikkan penjualan. Tujuan
perusahaan tentunya ingin mengetahui agent mana yang memberikan impact terbesar
berupa penjualan tertinggi bagi perusahaan. Namun karena agent yang bekerja dalam
PT MAG memiliki banyak data penjualan maupun data performa membuat
perusahaan sulit merekomendasi agent terbaiknya.maka akan dikembangkan sebuah
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Agent Terbaik. Sistem ini dikembangkan
menggunakan Metodologi Rational Unified Proccess (RUP), use case diagram, Class
Diagram, Activity Diagram, entity relationship diagram, bahasa pemrograman PHP
dengan Framework Laravel. Hasil dan kesimpulan dari pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan ini dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan
dalam rekomendasi agent terbaik dengan lebih mudah dan memberikan informasi
yang transparan kepada karyawan.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metodologi Rational Unified Proccess,
Laravel
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering menemukan berbagai
permasalahan yang membuat sulit dalam mengambil suatu keputusan.
Teknologi informasi saat ini semakin berkembang dalam segala aspek
kehidupan dan mempermudah pekerjaan manusia.Teknologi informasi adalah
suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun,menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan,
akurat dan tepat waktu (Sutabri, 2014). Pengambilan keputusan bisa
dilakukan secara individu maupun organisasi dan perusahaan dan
pengambilan keputusan tersebut dapat digunakan untuk membantu
perusahaan dalam merekomendasikan seseorang. Sistem pendukung
keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditunjukan untuk
membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
persoalan yang Dbersifat semi terstruktur (Nofriansyah dan Sarjon,
2017).Dalam sistem pengambilan keputusan ini terdapat kriteria untuk
penentuan keputusan, bobot untuk masing-masing Kriteria, dan alternatif atau

target yang akan dinilai untuk menentukan keputusan terbaik.



Penelitian telah dilakukan oleh (Frieyadie, 2016) memiliki
permasalahan dimana saat inipengolahan data penilaian karyawan
diperusahaan tersebut masih dilakukan dengan komputerisasi excel, sehingga
besarkemungkinan terjadinya kesalahan penginputan mengingat jumlah
karyawan yang sangat banyak dan dan dibutuhkan waktu yang relatif lama.
Selain itu juga masih sering terjadi informasi yang simpang siur mengenai
pergerakan formasi karyawan yaitu dengan membuat sistem pendukung
keputusan promosi kenaikan jabatan menggunakan metode Simple Additive
Weight (SAW). Lalu penelitian yang dilakukan oleh (Asep Sujarwadi dan
Dodo Zaenal Abidin, 2016) memiliki permasalahan di Kepolisian Negara
Republik Indonesia yaitu, penilaian kerja kepolisian selama ini tidak
memenuhi Kriteria standar kerja, dikarenakan melakukan perhitungan kinerja
masih dengan cara rekapitulasi kehadiran dengan cara rekap
kehadiran/absensi secara manual yang membutuhkan waktu yang lama, lalu
sistem penilaian yang ada saat ini belum bisa diolah menjadi data-data
penilaian kinerja yang berguna untuk memvalidasi penilaian kinerja dan
menjaga keakuratan data-data yang dipakai. Serta penilaian kerja kepolisian
terkait keberhasilan pelaksanaan tugas dan kemampuan pribadi yang tidak
berdampak pada besar tunjangan kinerja yang diterima oleh kepolisian negara
yang berprestasi tersebut sehingga peneliti membuat sistem yang dapat
membantu pengambilan keputusan oleh pimpinan dalam hal perencaan karir

dan promosi kenaikan jabatan anggota menggunakan metode Simple Additive



Weighting (SAW) Dan terakhir penelitian yang dilakukan oleh (I Gede
Bendesa Sumbawa, dkk, 2015) pada PT.Tirta Mumbul Jaya Abadi memiliki
permasalahan dimana pemilihan pegawai terbaik dilakukan dengan cara
memilih salah satu pegawai dengan tingkat kehadiran yang paling tinggi di
setiap bagian oleh kabag umum dan pers.Pemilihan dengan cara tersebut
peneliti rasa kurang efektif karena hanya menggunakan satu Kriteria dan
seringkali diperoleh lebih dari satu calon pegawai terbaik sehingga kepala
bagian bersama direktur harus memutuskan kembali salah satu dari beberapa
calon pegawai terbaik sebagai pegawai terbaik berdasarkan intuisi pribadi
secara subjektif. Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini,
maka dilakukan pengembangan sistem pendukung keputusan pemilihan
pegawai terbaik dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) Studi
Kasus di PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja.

Asuransi pada PT MAG adalah perusahaan asuransi umum yang di
bawah naungan PT Asuransi Multi Artha Guna (Tbk). Untuk menjual premi
asuransi tentunya perusahaan memerlukan agent untuk menaikkan penjualan.
Jumlah agent yang ada dalam perusahaan terdapat 18 karyawan. Perusahaan
tentunya ingin mengetahui agent mana yang memberikan impact terbesar
berupa penjualan tertinggi bagi perusahaan. Namun karena agent yang bekerja
dalam PT MAG memiliki banyak data penjualan maupun data performa
membuat perusahaan sulit merekomendasi agent terbaiknya. Kesulitan dari

perusahaan dikarenakan data yang digunakan untuk menilai agent



berdasarkan OKR (Objective and Key Results) dan hasil penjualan premi
asuransi dari agent dikelola oleh supervisor cukup sulit karena data
pendukung dari agent yang banyak. Kriteria yang diberikan perusahaan
sekarang dilakukan oleh supervisor dengan total penjualan setiap agent,
sementara banyak agent yang menjual premi dengan omzet yang sama.
Dengan berbagai permasalahan yang ada dalam perusahaan, maka
akan dilakukan perancangan untuk membangun sistem pendukung keputusan
rekomendasi agent terbaik dengan metode SAW (Simple Additive Weighting),
sehingga dirancang dengan judul Rancang Bangun Sistem Pendukung
Keputusan Rekomendasi- Agent Terbaik Dengan Metode SAW Pada PT.

MAG.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang pada PT. MAG sebelumnya mengenai
sulitnya untuk mengambil keputusan dalam rekomendasi agent terbaik, maka
didapati masalah yang muncul adalah sebagai berikut.
1. Sulitnya bagian supervisor perusahaan dalam menentukan setiap agent
mana yang terbaik karena banyaknya data pendukung.
2.  Agent merasa tidak puas dengan penilaian pemberian reward sehingga

motivasi agent menurun.



1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah untuk
membantu perusahaan PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk untuk
merekomendasi agent terbaik.

Manfaat dari perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai

berikut.

1. Memberikan kemudahan bagi supervisor perusahaan untuk
menyeleksi agent dengan menggunakan data pendukung sebagai
kriteria.

2. Untuk membantu pengambilan keputusan pemilihan rekomendasi

agent terbaik bagi perusahaan.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah
sebagai berikut.
1. Sistem menggunakan Laravel sebagai Framework PHP.
2. Sistem menggunakan Bootstrap sebagai Framework CSS.
3. Sistem hanya menentukan keputusan divisi agent.

4. Sistem menggunakan metode Simple Additive Weighting.



1.5 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem dari perancangan sistem pendukung

keputusan ini dengan metode RUP (Rational Unified Process). RUP mengacu

pada model dan proses perangkat lunak yang menggunakan berbagai cara

proses terpadu menggunakan fitur-fitur dan karakteristik-karakteristik proses

perangkat lunak dan menggabungkannya dengan prinsip-prinsip yang dimiliki

oleh pengembangan. Berikut ini tahapan-tahapan adalah sebagai berikut.

1.

Inception (Permukaan)

Tahap ini dilakukan pengumpulan informasi dan pemahaman ruang
lingkup dengan  cara berkomunikasi dengan pengguna melalui
wawancara.

Elaboration (Perencanaan)

Tahap ini dilakukan dengan membuat Class Diagram, dan Activity
Diagram

Construction (Konstruksi)

Tahap ini dilakukan desain sistem, pemograman, dan pengujian
sistem yang berfokus pada implementasi perangkat lunak pada kode
program.

Transition (Transisi)

Tahap ini dilakukan instalasi sistem agar dimengerti oleh user. Fase

transition dilakukan pelatihan user serta dokumentasi sistem.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari perancangan sistem pendukung keputusan
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai isi dan
pembahasan setiap bab yang terdapat dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat,
ruang lingkup, metode pengembangan sistem, sistematika
penulisan dan jadwal kegiatan atas penyusunan skripsi ini.
BAB |1 LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu atas
penyusunan skripsi ini.
BAB |1l METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM
Bab  ini  berisi perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian atas penyusunan skripsi ini.
BAB IV ANALISIS SISTEM INFORMASI
Pada bab analisis sistem ini, penulis akan menjelaskan secara
singkat profil perusahaan, berdasarkan hasil wawancara dan
observasi. Disini juga akan menjelaskan tentang permasalahan

dan sebab akibat yang di timbulkannya.



BAB V PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Disini akan menjelaskan perancangan system informasi yang
berupa Class Diagram, Activity Diagram, ERD, sequence
diagram, dll yang berfungsi sebagai penjelasan proses yang
berjalan untuk di terjemahkan ke dalam aplikasi.

BAB VI IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

INFORMASI

Pada tahap ini, sudah menjelaskan hasil implementasi yang sudah kita
buat ke dalam aplikasi, sudah ada perancangan antarmuka dan

pengujian fitur-fitur yang terdapat di dalam aplikasi.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan kesimpulan apa dari hasil aplikasi yang sudah kita buat,

dan saran untuk pengembangan aplikasi tersebut kedepannya.

1.7 Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan dari perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah

sebagai berikut.



Tabel 1. 1 Jadwal Kegiatan

No. | Kegiatan Feb 2022 Mar 2022 | Apr 2022 | Mei 2022 | Jun 2022
1(2(3 11213 112(3 1(2(3 112(3

1. Perencanaan

1.1 | Pengumpulan Data

1.2 | Identifikasi Permasalahan

2. | Analisis

2.1 | Analisis Permasalahan

2.2 | Analisis Kebutuhan

2.3 | Pemodelan Proses

2.4 | Pemodelan Data Logis

3. | Perancangan

3.1 | Pemodelan Fisik

3.2 | Kamus Data

3.3 | Permodelan Data Fisik

3.4 | Perancangan Antar Muka

4. | Implementasi

5. | Pengujian
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